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ABSTRACT

Ismayenti. 2018. “Improvement of  Activity and Social Studies Learning
Outcomes Through  Teams Game Tournament Using Crossword Puzzle at
IX.1 Class in SMPN 3 Sungai Geringging Academic 2017/ 2018”. Thesis.
Graduate of Padang State University.

This research is motivated by low activity and learning outcome of IPS
student of class IX.1 SMP Negeri 3 Sungai Geringging. Therefore it is necessary
to improve learning, that is through the application of cooperative learning model
type Teams Games Tournament (TGT).

The purpose of this study is to improve the activities and learning outcomes
of IPS students of class IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging Semester I Academic
2017/ 2018. The method used is a classroom action research. The research
procedure was conducted in two cycles. Each cycle consists of four stages:
planning, acting, observing, and reflecting. Data collection techniques such as
observation and formative tests (cognitive). Data analysis techniques used
qualitative and quantitative analysis. The results show that through the application
of cooperative learning model TGT type can improve the students learning
activities and learning outcomes.

The average percentage of the students activity in cycle 1 was 63,8%
(active), in cycle 2 it increased to 90,5% (very active). IPS learning outcomes in
cycle 1 obtained an average score of 73,9 with a percentage of 65,7%
completeness or 23 students completed, the average value in cycle 2 of 79,3 with
a percentage of 88,6% completeness or 31 students complete.
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ABSTRAK

Ismayenti. 2018. “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Melalui
Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
Menggunakan Media Teka-Teki Silang di Kelas IX.1 3 Sungai Geringging
Semester 1 TP 2017/2018”. Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar
IPS siswa kelas IX.1 SMP Negeri 3 Sungai Geringging. Oleh karena itu
diperlukan perbaikan pembelajaran, yakni melalu penerapan model pembelajaran
kooperatif  tipe Teams Games Tournament (TGT). Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas IX.1 SMP Negeri
3 Sungai Geringging semester I TP 2017/ 2018.

Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Prosedur
penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan
data berupa observasi dan tes formatif (kognitif). Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif  tipe Teams Game Tournament menggunakan media teka
teki silang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS siswa. Rata-rata
persentase aktivitas siswa pada siklus 1 adalah 63,8% (cukup aktif), pada siklus 2
meningkat menjadi 90,5 % (sangat aktif). Hasil pembelajaran IPS pada siklus 1
diperoleh rata-rata nilai sebesar 73,9 dengan persentase ketuntasan  65,7% atau 23
siswa tuntas, rata-rata nilai pada siklus 2 sebesar 79,3 dengan persentase
ketuntasan 88,6% atau  31 siswa tuntas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1, butir 1, menguraikan

bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam Kurikilum 2004 yang disempurnakan juga diharapkan bahwa proses

pembelajaran harus mampu menciptakan suasana yang aktif, kreatif dan

menyenangkan sehingga peserta didik mampu mengembangkan diri sesuai

dengan lingkungannya.

Dalam kurikulum 2013 juga dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran IPS

adalah peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) mengenal dan

memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan

lingkungannya, 2) mengaplikasikan teori, pendekatan dan metode ilmu-ilmu

sosial dan humaniora, dalam penelitian sederhana dan mengkomunikasikan

secara lisan dan atau lisan sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah dengan

memanfaatkan teknologi informasi, 3) berfikir logis dan kritis, rasa ingin

tahu, inkuiri, inovatif, kolaboratif dan terampil menyelesaikan masalah dalam

kehidupan masyarakat, 4) memahami dampak dari perkembangan ilmu

pengetahuan terhadap perkembangan teknologi dan kehidupan manusia baik

di masa lalu maupun potensi dampaknya di masa depan bagi dirinya, orang
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lain, dan lingkungannya. 5) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap

nilai-nilai sosial dan kemanusian serta bangga menjadi warga negara

Indonesia, dan 6) berkomunikasi, bekerjasama, dan berdaya saing dalam

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global (modul A

PKB IPS : 2017: 33).

Dari tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran IPS, tersirat

pentingnya peran guru  dalam menentukan cara belajar yang bagaimana yang

akan dialami oleh peserta didiknya, dengan pertimbangan profesional guru

mengenai sifat, tujuan, materi, kemampuan awal peserta didik, sumber materi

dan suasana belajar. Jika seorang pendidik mampu menguasai dan

menentukan metode belajar, serta memilih media yang sesuai dengan

kebutuhan, dan mampu memotivasi peserta didik, maka proses belajar

mengajar di kelas akan berlangsung dengan baik. Hal tersebut juga akan

berdampak baik terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik. Dengan

demikian peranan seorang pendidik (guru) dalam kegiatan belajar mengajar

sangat penting, karena berhasil atau tidaknya kegiatan belajar mengajar

tersebut sangat ditentukan oleh kreativitas guru dalam mengemas suatu mata

pelajaran sehingga dapat menarik minat peserta didik, dan memancing

kreativitas peserta didik untuk lebih mendalami dan mempelajari mata

pelajaran tersebut. Minat dan keaktifan yang tinggi diharapkan akan

berdampak terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Namun demikian kondisi yang terjadi di dunia pendidikan tidaklah

selalu seperti yang tertuang didalam Undang-undang dan Kurikulum terutama
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di sekolah-sekolah yang berada di pedesaan. Baik kondisi tersebut berasal

dari guru, peserta didik, keluarga, sarana dan prasarana, atau masyarakat.

Masih ditemukan guru yang hampir selalu menggunakan metode ceramah,

jarang menggunakan media, terlupa menyampaian pentingnya materi,

sehingga hal ini secara tidak langsung membuat peserta didik kurang

termotivasi dan kurang aktif dalam pembelajaran, yang akhirnya berdampak

terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik. Kondisi yang kurang

mendukung proses pembelajaran tersebut terkadang juga muncul dari peserta

didik tersebut, seperti pengaruh dari teman, orang tua yang acuh tak acuh,

bahkan terkadang latar belakang keluarga dan  himpitan ekonomi keluarga

turut membuat rendahnya motivasi belajar peserta didik. Lingkungan atau

masyarakat yang tidak mendidik,  seperti warung-warung yang masih

memberikan kesempatan peserta didik berbelanja atau sekedar nongkrong

dijam pelaran juga turut memperparah rendahnya motivasi dan aktivitas

belajar peserta didik.

Gambaran kondisi pendidikan secara umum yang terjadi dipedesaan

tersebut juga terjadi di SMPN 3 Sungai Geringging. Secara bertahap sekolah

sudah mulai melengkapi sarana dan prasara sekolah, seperti pemasangan in

fokus di ruang belajar, melengkapi buku-buku peserta didik dan guru,

pengefektifan guru piket dan lain-lain sebagainya. Untuk meningkatkan

kualitas guru juga dilakukan lokakarya, workshop, dan  supervisi, serta

pengecekan administrasi guru. Namun nampaknya usaha tersebut belum

membuahkan hasil yang memuaskan, terutama dalam mata pelajaran IPS.
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Materi pelajaran IPS yang kompleks dianggap sebagai pelajaran yang

mudah tapi sulit, bersifat hafalan dan membosankan, sehingga menyebabkan

rendahnya perhatian dan motivasi serta partisipasi peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran. Rendahnya perhatian peserta didik pada mata

pelajaran IPS diperparah oleh adanya anggapan dari sebagian masyarakat,

bahwa IPS itu bukanlah pelajaran yanng begitu penting, karena tidak

termasuk kedalam mata pelajaran yang diuji dalam ujian nasional sehingga

tidak terlalu menentukan kelulusan. Kondisi ini juga diperparah oleh sebagian

guru yang masih menggunakan strategi pembelajaran yang kurang menarik

dan kurang menggunakan media pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan

materi. Pada  akhirnya kondisi ini yang menyebabkan rendahnya hasil belajar

peserta didik.

Selama ini dalam kegiatan pembelajaran guru sering menggunakan

metode ceramah yang  diselingi dengan tanya jawab, dan diskusi, namun

tidak semua peserta didik bisa aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Metode diskusi juga tidak mampu mengaktifkan semua peserta didik.

Keterbatasan waktu pembelajaran IPS yang hanya 4 jam dalam satu minggu

dengan materi yang padat membuat susahnya menerapkan strategi permainan,

sehingga belajar IPS menjadi membosankan. Peserta didik SMP yang

notabenenya masih dalam peralihan dari anak-anak menjadi remaja, masih

merindukan bermain dalam belajar. Keadaan yang demikian ternyata menjadi

salah satu fakta yang berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar peserta

didik.
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Kondisi yang demikian terjadi pula di SMP Negeri 3 Sungai

Geringging. Hasil belajar peserta didik kelas IX pada mata pelajaran IPS

selama ini masih rendah. Nilai Ulangan Harian (UH) mereka mayoritas belum

bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 79, sehingga

belum bisa mencapai ketuntasan klasikal. Sementara kegiatan pembelajaran

dapat dikatakan berhasil apabila 85% peserta didik dikelas tersebut mencapai

KKM. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IX.1 SMP Negeri 3 Sungai

Geringging  dapat dilihat dari rendahnya nilai UH 1 (semester I) untuk mata

pelajaran IPS, seperti yang tertera pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Nilai Ulangan Harian 1 Kelas IX Semester 1  SMPN 3 Sungai Geringging

Tahun Pelajaran 2017/ 2018 pada Mata Pelajaran IPS

Sumber : Guru IPS SMPN 3 Sungai Geringging TP. 2017/ 2018

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa rata-rata nilai ulangan peserta

didik masih rendah dan mayoritas berada di bawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yakni 79. Berdasarkan

ketetapan yang dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP),

Kelas
IX

Jumlah
Peserta
didik
per

rombel

Nilai
Rata-
rata

UH 1

Peserta
didik
Yang

Tuntas

Peserta
didik
Yang
Tidak
Tuntas

% Ketuntasan
Tuntas Tidak

Tuntas

IX.1 35 51,6 14 21 40,0 60,0

IX.2 34 60,0 18 16 52,9 47,1

IX.3 31 63,3 20 11 64,5 35,5

IX.4 32 59,5 15 17 46,9 53,1

IX.5 32 60,6 16 16 50,0 50,0
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bahwa kelas dapat dikatakan tuntas jika persentase ketuntasannya minimal

85%. Sedangkan dari data di atas memperlihatkan bahwa persentase

ketuntasan peserta didik masih dibawah 85%.

Dari hasil pengamatan dan pantauan peneliti selama ini, peserta didik

masih susah untuk diajak terlibat aktif dalam proses pembelajaran, peserta

didik enggan untuk mengangkat tangan ketika diberi kesempatan bertanya

ataupun menjawab pertanyaan baik dari guru atau dari teman sekelasnya.

Faktor yang menjadi penyebab mengapa hasil belajar peserta didik

rendah pada ulangan dapat diduga antara lain karena peserta didik kurang

memahami konsep pembelajaran IPS. Peserta didik kurang termotivasi

menyelesaikan tugas rumah (PR), minat baca peserta didik masih rendah, dan

jarang mau terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Strategi pembelajaran guru

yang lebih sering menggunakan metode ceramah bervariasi, dan diskusi, yang

ternyata kurang melibatkan semua peserta didik untuk aktif  dalam proses

pembelajaran. Peserta didik yang aktif hanya terbatas, tak jarang yang aktif

hanya peserta didik yang sama untuk setiap pertemuan. Hal ini

mengindikasikan bahwa masih sedikit peserta didik yang tertarik pada materi

pembelajaran IPS. Penggunaan strategi permainan jarang dapat digunakan

karena keterbatasan waktu. Banyak peserta didik yang mengeluh bahwa

pelajaran IPS itu membosankan karena isinya banyak konsep hafalan saja dari

tahun ke tahun, konsep-konsep, fakta-fakta, tokoh-tokoh dan peristiwa

sejarah. Segudang informasi dijejelkan begitu saja kepada peserta didik dan

peserta didik tinggal menghafalkannya diluar kepala. Memang "menghafal"
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atau "mengingat" adalah salah satu cara belajar seperti halnya menirukan

(iminating atau copyng) mencoba-coba dengan trial and error, kadang-

kadang juga kita berfikir atau merenungkan apa yang kita lihat dan kita alami

dengan hasil yang berbeda-beda.

Di antara banyaknya faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar

peserta didik tersebut, peneliti ingin meminimalkan faktor penyebab yang

bersumber dari guru yaitu dengan memperbaiki proses pembelajaran dengan

meningkatkan aktivitas, dan hasil belajar peserta didik dengan melakukan

penelitian tindakan kelas. Diharapkan dengan penelitian  tentanng penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tourmnament yang

menggunakan media teka teki silang, mampu meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS.

B. Identifikasi Masalah

Dari berbagai permasalahan yang dipaparkan di atas  dapat

diidentifikasi beberapa  masalah, yaitu:

1. Peserta didik kurang memahami konsep pembelajaran IPS.

2. Peserta didik kurang termotivasi menyelesaikan tugas rumah (PR)

3. Minat baca peserta didik masih rendah.

4. Rendahnya aktivitas belajar peserta didik, karena peserta didik lebih

tertarik melakukan hal-hal lain yang tidak mendukung proses

pembelajaran.

5. Rendahnya hasil belajar peserta didik, jika dibandingkan dengan kelas IX

lainnya (terlihat dari nilai UH 1 semester 1 TP 2017/2018).
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6. Peserta didik jarang mau terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Peserta

didik yang aktif  sangat terbatas, tak jarang yang aktif hanya peserta didik

yang sama untuk setiap pertemuan.

7. Strategi pembelajaran guru yang lebih sering menggunakan metode

ceramah bervariasi, dan diskusi, yang ternyata kurang melibatkan semua

peserta didik untuk aktif  dalam proses pembelajaran.

8. Hal ini mengindikasikan bahwa masih sedikit peserta didik yang tertarik

pada materi pembelajaran IPS.

9. Penggunaan strategi permainan jarang dapat digunakan karena

keterbatasan waktu.

10. Banyak peserta didik yang mengeluh bahwa pelajaran IPS itu

membosankan karena isinya banyak konsep hafalan saja dari tahun ke

tahun, konsep-konsep, fakta-fakta, tokoh-tokoh dan peristiwa sejarah

C. Rumusan Masalah dan Pemecahannya

1. Masalah

Dari berbagai permasalahan di atas, ada satu masalah utama yang

perlu mendapatkan perhatian, yaitu meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada pelajaran IPS  melalui peningkatan aktivitas peserta didik.

2. Pemecahannya

Sani (2014:89) menyimpulkan “strategi pembelajaran merupakan

rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai

sumber daya dalam pembelajaran”. Pemilihan strategi pembelajaran yang

tepat menentukan pencapaian tunjuan pembelajaran secara efektif dan
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efisien. Strategi pembelajaran meliputi pendekatan, metode, dan tekhnik

pembelajaran.

Slavin (1995) dalam Miftahul Huda (2014:197) menyatakan

bahwa: TGT merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif  yang

dikembangkannya untuk membantu siswa mereview dan menguasai materi

pembelajaran. Menurut Soeparno (1988), dalam proses pembelajaran

peserta didik akan lebih mudah mencerna isi materi pelajaran bila

digunakan alat bantu atau media, baik berupa media cetak (buku, modul,

brosur, atau sejenisnya) atau media non cetak yang berupa media

elektronik (audio, video, film, dsb). Ibrahim dalam Nur Hayati Yusuf

(2005:6), mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah segala

sesuatu yang dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi

interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan intruksional

tertentu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran

bisa dipakai media pembelajaran, yaitu segala sesuatu yang digunakan

untuk menyampaikan pesan seorang guru kepada peserta didik yang dapat

merangsang pikiran, perhatian dan minat peserta didik sehingga terjadi

proses pembelajaran, termasuk teka-teki silang.

Teka Teki Silang (TTS) adalah suatu alat/ media pembelajaran

dengan permainan dimana kita harus mengisi ruang-ruang kosong

berbentuk kotak putih dengan huruf-huruf yang membentuk sebuah kata

berdasarkan petunjuk yang diberikan. Petunjuk bisa dibagi kedalam
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kategori pertanyaan mendatar atau menurun, tergantung  pada arah kata-

kata yang harus diisi.

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada pelajaran

IPS diyakini dapat diupayakan  melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) menggunakan media Teka

Teki Silang (TTS), karena model pembelajaraan kooperatif ini dapat

memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pemilihan strategi pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan media TTS cocok

diterapkan pada mata pelajaran IPS terutama materi yang kaya akan

konsep, ruang lingkupnya yang luas dan banyak bersifat hafalan sehingga

kurang efektif  bila hanya dilakukan dengan metode ceramah ataupun

diskusi. TTS menjadi pilihan variasi yang diyakini mampu menarik minat

belajar peserta didik dan menuntut peran aktif setiap peserta didik melalui

lembaran TTS dan turnamen yang merupakan jenis perlombaan.

3. Perumusan Masalah

Secara lebih khusus, permasalahan yang akan diteliti terdapat

dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut ini:

1) Bagaimanakah upaya peningkatan aktivitas belajar IPS peserta

didik kelas IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging melalui penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament

(TGT) dengan menggunakan media Teka Teki Silang (TTS)?
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2) Bagaimanakah  upaya peningkatan hasil belajar IPS peserta didik

kelas IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging melalui penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT)

dengan menggunakan media Teka Teki Silang (TTS)?

3) Kendala-kendala apa saja yang ditemui dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT)

menggunakan media Teka Teki Silang (TTS) di kelas IX. 1 SMPN

3 Sungai Geringging?

4) Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi kendala-

kendala dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Teams Game Tournament (TGT) menggunakan media Teka Teki

Silang (TTS) di kelas IX. 1 SMPN 3 Sungai Geringging?

D. Tujuan Penelitian

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan

media TTS ini diharapkan akan dapat menumbuhkan perhatian peserta didik

terhadap mata pelajaran IPS, karena peserta didik akan aktif mencari jawaban

atas pertanyaan-pertanyaan yang harus diselesaikan. Partisipasi aktif peserta

didik dalam proses pembelajaran akan dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah

meningkatkan  aktivitas, dan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran

kooperatif tipe TGT menggunakan media TTS pada kelas IX.1 SMP Negeri 3

Sungai Geringging.
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran

mengenai pembelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe TGT menggunakan media TTS dalam upaya meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Tujuan khusus dari penelitian ini

adalah untuk:

1. Mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran kooperatif  tipe TGT

menggunakan media TTS di kelas IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging.

2. Mengkaji pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT

menggunakan media TTS di kelas IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging.

3. Mengetahui efektivitas penerapan model  pembelajaran kooperatif tipe

TGT menggunakan media TTS terhadap aktivitas belajar peserta didik

kelas IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging.

4. Mengetahui efektivitas penerapan model  pembelajaran kooperatif tipe

TGT menggunakan media TTS terhadap hasil belajar peserta didik kelas

IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging.

5. Menemukan kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan media TTS serta upaya-

upaya untuk mengatasinya di kelas IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara Teoritis

Melalui penerapan model  pembelajaran kooperatif tipe TGT

menggunakan media TTS, diharapkan dapat menggali segala potensi yang
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dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran IPS sehingga akan

meningkatkan mutu dan efektifitas pembelajaran IPS di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik

Manfaat bagi peserta didik yaitu untuk mengembangkan daya pikir

peserta didik dalam memahami pelajaran IPS dan meningkatkan minat

dan aktivitas peserta didik dalam mendalami mata pelajaran IPS melalui

penerapan model  pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan

media TTS.

b. Bagi guru IPS

Manfaat bagi guru IPS yaitu dengan penerapan model  pembelajaran

kooperatif tipe TGT menggunakan media TTS dalam pembelajaran IPS

diharapkan dapat memberikan suatu alternatif dalam pembelajaran IPS

di kelas, sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat

tercapai dengan baik.

c. Bagi peneliti/ dosen

Bagi peneliti/ dosen akan berdampak pada pengembangan kualitas diri

dan profesionalitas, untuk terus meningkatkan keilmuan, khususnya

pengembangan proses pembelajaran IPS.

d. Bagi lembaga

Manfaat bagi lembaga Universitas Negeri Padang yaitu akan

meningkatkan prestasi dan nama baik dengan memberikan sumbangan
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bagi peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran di tingkat

sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan  bahwa  aktivitas dan hasil belajar

peserta didik kelas IX.1 SMP Negeri 3 Sungai Geringging Semester I Tahun

Pelajaran 2017/ 2018 menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT

menggunakan media TTS mengalami peningkatan yang cukup berarti dari pra

siklus 1 hingga pasca siklus 2.

Pada aktivitas memperhatikan uraian materi dari guru meningkat sebesar

21,9%, aktivitas mengajukan/ menanggapi pertanyaan dari guru meningkat

sebesar 27,1%, aktivitas mengeluarkan pendapat atau menanggapi pertanyaan

dari guru meningkat sebesar 28,6%, aktivitas mengerjakan TTS meningkat

sebesar 30,1%, aktivitas mencatat hasil diskusi kelompok meningkat sebesar

28,6%, dan aktivitas berusaha aktif bermain dalam menyelesaikan soal

turnamen yang diberikan meningkat sebesar 23,9%.

Hasil belajar juga menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik

dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar dari pra

siklus ke siklus 1 meningkat sebesar 22,3%, dan 5,4% dari siklus ke siklus 2.

Jumlah peserta didik yang tuntas dalam pembelajaran dapat diklasifikasikan

semakin meningkat jumlahnya, yang terlihat dari persentasenya yang semakin

naik. Untuk ketuntasan klasikal dari pra siklus ke siklus 1 meningkat sebesar

25,7%, dan sebesar 22,9% dari siklus 1 ke siklus 2.
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B. Implikasi

1. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini yaitu adanya peningkatan aktivitas dan

hasil belajar peserta didik kelas IX.1 SMPN 3 Sungai Geringging pada mata

pelajaran IPS melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT

menggunakan media TTS.

2. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu

pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sehingga dapat

memacu pendidik atau guru dan peneliti lain untuk melakukan penelitian

sejenis demi meningkatkan hasil pembelajaran. Penelitian ini juga dapat

sebagai bahan referensi untuk mengembangkan pembelajaran aktif, kreatif,

dan menyenangkan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang berbeda pada mata

pelajaran IPS maupun mata pelajaran yang lain. Guru juga dapat lebih

memahami kebutuhan dan kondisi peserta didik dalam pembelajaran

sehingga dapat menciptakan situasi pembelajaran yang sesuai dan tepat bagi

peserta didik.

3. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian ini yaitu adanya temuan-temuan

positif ke arah perbaikan dalam kualitas pembelajaran IPS. Penelitian ini

membuka wawasan pendidik atau guru terhadap model pembelajaran
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khususnya dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT

menggunakan media TTS.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe TGT menggunakan media TTS agar dapat berjalan dengan

lancar diperlukan persiapan guru yang matang, kemampuan mengelola kelas,

kemampuan memahami dan menerapkan model pembelajaran dengan tepat

agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Bagi siswa diharapkan agar dapat

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan serius sehingga dapat mencapai

tujuan pembelajaran dengan optimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran yang bermanfaat untuk meningkatkan

pembelajaran yaitu :

1. Untuk Penelitian

Penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe TGT

menggunakan media TTS ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut,

sehingga pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe TGT menggunakan media TTS dapat menjadi lebih baik.

2. Untuk Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada sekolah

dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik dengan

menggunakan strategi, media pembelajaran inovatif, kreatif dan beragam
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khususnya dalam pembelajaran IPS dengan salah satunya menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan media TTS.

3. Untuk guru

Guru mata pelajaran lain umumnya dan guru IPS lain khususnya agar

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan

media TTS terutama pada materi yang kaya dengan fakta-fakta karena dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

4. Untuk peserta didik

Kerjasama untuk memecahkan suatu masalah dalam materi

pembelajaran akan lebih mudah jika diselesaikan secara kelompok, dan

peserta didik sebaiknya mempunyai rasa percaya diri dalam bertanya

maupun menjawab pertanyaan baik dari huru maupun dari teman

sendiriserta penggunaan media TTS dapat memancing aktivitas dan

kreativitas peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan

aktif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
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